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ABSTRACT 
Early marriage before the age of  18 has negative impacts on adolescent reproductive health, while the coverage of  family empowerment programs 
like PIK-R remains limited. This study aims to assess the effectiveness of  sharia-based reproductive health education via video on adolescents' 
attitudes toward marriage age maturity in Semarang City. Using a quasi-experimental design with 100 respondents (50 per group) selected 
through purposive sampling, data were collected via questionnaires and analyzed using Wilcoxon and Mann-Whitney tests. The results showed 
that the majority of  respondents were 17 years old (73%), female (61%), and had two siblings (54%). In the intervention group, positive 
attitudes increased significantly from 48% to 74% after the intervention (p = 0.000), while the control group showed no significant change (p = 
0.271). The Mann-Whitney test confirmed the effectiveness of  the education with p = 0.001. In conclusion, sharia-based reproductive health 
education is effective in improving adolescents' positive attitudes toward marriage age maturity, and its implementation in schools is recommended 
as a preventive measure against early marriage. 
Keywords: Reproductive health education, sharia, attitudes, marriage age maturity. 

 
ABSTRAK 
Pernikahan dini di bawah usia 18 tahun memberikan dampak negatif  terhadap kesehatan reproduksi remaja, sementara 
program pemberdayaan keluarga seperti PIK-R masih memiliki keterbatasan jangkauan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai efektivitas edukasi kesehatan reproduksi berbasis syariah melalui media video terhadap sikap remaja dalam 
pendewasaan usia perkawinan di Kota Semarang. Menggunakan desain quasi-experimental dengan 100 responden (masing-
masing 50 orang per kelompok) yang dipilih secara purposive sampling, data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon serta Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 17 tahun 
(73%), berjenis kelamin perempuan (61%), dan memiliki 2 saudara kandung (54%). Pada kelompok intervensi, sikap positif  
meningkat signifikan dari 48% menjadi 74% setelah intervensi (p = 0,000), sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan 
perubahan signifikan (p = 0,271). Uji Mann-Whitney mengonfirmasi efektivitas edukasi dengan nilai p = 0,001. 
Disimpulkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi berbasis syariah efektif  dalam meningkatkan sikap positif  remaja 
terhadap pendewasaan usia perkawinan, sehingga direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah-sekolah sebagai upaya 
pencegahan pernikahan dini.  
Kata Kunci: Edukasi Kesehatan reproduksi, syariah, sikap, pendewasaan usia perkawian. 
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PENDAHULUAN 
Pernikahan usia dini fenomena yang terjadi secara global dan melibatkan individu yang belum 

mencapai usia 18 tahun, baik ditinjau dari aspek hukum maupun kematangan biologis. Dari sisi 
psikologis, remaja yang menikah pada usia muda umumnya belum siap secara mental untuk menjalani 
tanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga serta peran sebagai orang tua. Praktik ini 
menimbulkan berbagai dampak negatif  yang cukup serius, khususnya terhadap kesehatan reproduksi 
perempuan yang secara biologis belum berkembang optimal untuk menghadapi kehamilan dan proses 
persalinan. Akibatnya, risiko terjadinya komplikasi medis seperti perdarahan, gangguan pertumbuhan 
janin, hingga meningkatnya kemungkinan kematian ibu dan bayi menjadi konsekuensi yang tidak dapat 
diabaikan. 
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Di Indonesia, persoalan pernikahan usia dini masih menjadi isu yang mendapat perhatian besar, 
meskipun secara umum data menunjukkan adanya penurunan dalam beberapa tahun terakhir. 
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), persentase perkawinan anak secara nasional tercatat 
sebesar 6,92% pada tahun 2023. Akan tetapi, permasalahan di tingkat wilayah masih tergolong tinggi. 
Provinsi Jawa Tengah, mencatat angka pernikahan dini sebesar 15,87% pada tahun yang sama, 
sementara Kota Semarang melaporkan jumlah kasus pernikahan usia muda yang mencapai ribuan 
hingga September 2024. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tekanan ekonomi, 
keterbatasan kesempatan memperoleh pendidikan, serta terjadinya kehamilan di luar pernikahan atau 
Marriage by Accident (MBA), yang mendorong keluarga dan remaja mengambil keputusan menikah 
pada usia yang belum matang. 

Upaya pencegahan telah dilakukan melalui berbagai program pemerintah, salah satunya Pusat 
Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), yang bertujuan memberikan pemahaman kepada remaja 
mengenai peran keluarga serta kesehatan reproduksi. Meskipun demikian, pelaksanaan program 
tersebut masih kerap menghadapi kendala, terutama terkait keterjangkauan sasaran dan penerimaan 
nilai-nilai yang disampaikan oleh remaja. Dalam masyarakat yang memiliki landasan religius yang kuat, 
pendekatan berbasis hukum Islam atau Maqasid Syariah—khususnya prinsip hifdz al-nasl atau 
perlindungan terhadap keturunan—menjadi pendekatan yang sangat relevan. Nilai-nilai keagamaan 
dapat berfungsi sebagai landasan moral yang kokoh dalam membentuk cara pandang remaja agar 
mempertimbangkan kesiapan dan kematangan usia sebelum mengambil keputusan menikah demi 
tercapainya kemaslahatan di masa mendatang. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan quasi-experimental dengan desain nonequivalent control group design 
untuk mengukur efektivitas edukasi berbasis syariah terhadap sikap pendewasaan usia perkawinan. 
Populasi penelitian melibatkan 164 siswa kelas XII di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang sebagai 
kelompok intervensi dan MA Al-Wathoniyyah Semarang sebagai kelompok kontrol. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 100 responden (50 orang per kelompok) setelah 
mempertimbangkan risiko drop out. Data dikumpulkan melalui kuesioner sikap yang terdiri dari 15 butir 
pernyataan, yang diberikan sebagai pre-test dan post-test. Karena data tidak terdistribusi normal 
berdasarkan uji Shapiro-Wilk, analisis statistik dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk 
membandingkan perubahan dalam satu kelompok dan uji Mann-Whitney untuk membandingkan 
perbedaan antar kelompok. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

1. Karakteristik Responden 
Tabel 4.1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur, jenis kelamin dan jumlah saudara 
pada kelompok intervensi (n = 50) tahun 2025 

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia   

16 10 20,0% 

17 38 76,0% 

18 2 4,0% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 22 44,0% 

Perempuan 28 56,0% 

Jumlah Saudara   

1 4 8,0% 

2 28 56,0% 

3 13 26,0% 

4 3 6,0% 

5 1 2,0% 

6 1 2,0% 
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Total 50 100% 

Berdasarkan sajian tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa usia responden dalam penelitian ini memiliki 
rata rata 17 tahun dengan minimal usia 16 tahun dan maksimal usia 18 tahun. Jenis kelamin dalam 
penelitian ini sebagian besar adalah perempuan dengan presentase (56,0%) responden dan (44,0%) 
responden laki-laki. Adapun berdasarkan jumlah saudara, sebagian besar data pada tabel di atas 
memiliki responden sebanyak 2 saudara dengan total 28 siswa/i dengan presentase (56,0%), 
berdasarkan jumlah saudara, sebagian besar data pada tabel di atas memiliki responden sebanyak 2 
saudara dengan total 26 siswa/i dengan presentase (52,0%). 
Tabel 4.3. Distribusi kategori sikap responden pre dan post test kelompok Intervensi (n = 
50) tahun 2025 

Kategori Sikap   Pre Test  Post Test  
 Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Positif 24 48,0% 37 74,0% 

Netral 15 30,0% 7 14,0% 

Negatif 11 22,0% 6 12,0% 

Total 50 100% 50 100% 

Berdasarkan tabel 4.2 terdapat peningkatan dalam sikap positif  sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
berbasis syariah. Pada sebelum diberikan edukasi, sebanyak 48,0% responden memiliki sikap positif  
sedangkan setelah diberikan edukasi mengalami perubahman menjadi 74,0%. Menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis eksperimen meningkatkan kontribusi dan minat responden. Perubahan dari 
48,0% menjadi 74,0% menunjukkan pendekatan yang dilakukan dapat membangun pemahaman 
responden. Disisi lain responden dengan sikap netral dan negatif  menurun secara signifikan, sehingga 
menunjukkan adanya perbaikan sikap dalam proses edukasi. 
Tabel 4.4 Distribusi kategori sikap responden pre dan post test kelompok Kontrol (n = 50) 
tahun 2025 

Kategori Sikap   Pre Test  Post Test  
 Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

Positif 21 42,0% 19 38,0% 

Netral 15 30,0% 14 28,0% 

Negatif 14 28,0% 17 34,0% 

Total 50 100% 50 100% 

Berdasarkan table 4.3 diatas menyatakan terdapat perubahan sikap dalam distribusi kategori pada 
responden kelompok kontrol. Sebanyak 42,0% memiliki sikap positif, 30,0% netral, dan 28,0% negatif 
dari 50 responden sebelum dilakukan post test. Setelah dilakukan post test jumlah responden dengan 
kategori positif menjadi 38%. 
2) Hasil Uji Wilcoxon Sikap sebelum dan sesudah, Kelompok Intervensi 
Tabel 4.5. Hasil Uji Wilcoxon Sikap sebelum dan sesudah, Kelompok Intervensi 

Kelompok Perbandingan Negative 
Ranks (N) 

Positive 
Ranks (N) 

Ties 
(N) 

Z Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

Intervensi Post-Intervensi – 
pre-Intervensi 

3 46 1 -5.600 0.000 

Berdasarkan uji Wilcoxon pada kelompok intervensi nilai Z =  - 5.600 dan asymp.sig (2-tailed) (p) = 
0,000 < 0,05. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sikap 
responden sebelum dan sesudah dilakukan intervensi, sehingga dapat diketahui bahwa intervensi 
berdampak pada peningkatan sikap responden. 
3) Hasil Uji Wilcoxon Sikap sebelum dan sesudah, Kelompok Kontrol 
Tabel 4.6. Hasil Uji Wilcoxon Sikap sebelum dan sesudah, Kelompok Kontrol 

Kelompok Perbandingan Negative 
Ranks (N) 

Positive 
Ranks (N) 

Ties 
(N) 

Z Asymp. Sig. 
(2-tailed) 

Kontrol Post-Kontrol – 
pre-Kontrol 

17 32 1 -1.100 0.271 

Berdasarkan uji Wilcoxson pada kelompok kontrol nilai Z = -1.100 dan asymp.sig (2-tailed) (p) 
= 0,271 > 0,05. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
dalam sikap responden sebelum dan sesudah dilakukan pengukuran sikap pada kempok 
kontrol. 
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4) Uji Efektivitas Edukasi Kesehatan Reproduksi Berbasis Syariah 
Tabel 4.8. Uji Efektivitas Edukasi Kesehatan Reproduksi Berbasis syariah terhadap sikap 
dalam pendewaaan usia perkawinan (N=100) 

 
 
 
 

Berdasarkan uji Mann-Whitney, nilai asymp.sig (2-tailed) 0,001 (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dari hasil post test kedua 
kelompok responden tersebut. Dengan demikian edukasi berbasis syariah dapat memengaruhi hasil post 
test responden secara signifikan. 
Pembahasan 
Karakteristik responden pada penelitian ini sebagian besar didominasi oleh kelompok remaja akhir 
dengan rata-rata usia 17 tahun. Periode tersebut merupakan tahap peralihan yang krusial, ditandai oleh 
percepatan perkembangan fisik dan psikologis, namun kerap diiringi dengan kestabilan emosi yang 
belum sepenuhnya terbentuk. Secara teori, usia memiliki hubungan positif  dengan tingkat kematangan 
cara berpikir; semakin bertambah usia seseorang, semakin meningkat pula kapasitasnya dalam 
melakukan penalaran rasional serta mengambil keputusan yang bersifat strategis untuk masa depan, 
termasuk dalam mempertimbangkan kesiapan memasuki jenjang pernikahan. Selain aspek usia, proporsi 
responden perempuan yang lebih besar (56%) mencerminkan minat yang lebih tinggi terhadap isu 
kesehatan reproduksi dibandingkan responden laki-laki, yang umumnya cenderung lebih tertutup dalam 
mengungkapkan persoalan emosional maupun pengalaman pribadi di kalangan teman sebaya. 
Hasil pengolahan data memperlihatkan adanya peningkatan sikap positif  yang sangat bermakna pada 
kelompok intervensi, yaitu dari 48% sebelum pemberian edukasi menjadi 74% setelah intervensi 
dilakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis syariah efektif  
digunakan sebagai sarana untuk membentuk dan mengubah cara pandang remaja. Melalui pendekatan 
tersebut, remaja tidak hanya memperoleh pengetahuan medis terkait risiko biologis pernikahan usia 
dini, tetapi juga dibekali internalisasi nilai-nilai moral bahwa pernikahan merupakan tanggung jawab 
yang besar dan menuntut kesiapan yang matang. Pengintegrasian nilai-nilai keagamaan berperan sebagai 
dasar etis yang kuat, sehingga pesan edukasi menjadi lebih mudah diterima, dipahami, dan diyakini oleh 
siswa di lingkungan sekolah berbasis Islam. 
Keberhasilan dalam peningkatan sikap turut dipengaruhi secara signifikan oleh pemanfaatan media 
video animasi serta penerapan metode diskusi teman sebaya (peer group discussion). Video animasi 
dinilai mampu mengemas materi kesehatan reproduksi yang bersifat kompleks menjadi sajian visual 
yang lebih sederhana, menarik, dan tidak membosankan bagi remaja. Di sisi lain, diskusi kelompok 
menyediakan ruang yang aman dan nyaman bagi responden untuk saling bertukar pendapat secara 
terbuka tanpa rasa takut akan penilaian. Perpaduan antara media visual dan interaksi sosial ini 
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih partisipatif, sehingga pesan mengenai Pendewasaan Usia 
Perkawinan (PUP) dapat dipahami dan diinternalisasi secara optimal dalam sistem kepercayaan 
responden. 
Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang tidak memperoleh intervensi, kecenderungan sikap positif  
terlihat relatif  tidak berkembang bahkan mengalami penurunan, yaitu dari 42% menjadi 38%. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya edukasi yang dirancang secara sistematis dan inovatif, sikap 
remaja masih sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal di lingkungan sekitarnya, seperti 
tekanan ekonomi, nilai-nilai sosial yang melegitimasi pernikahan usia muda, serta keterbatasan akses 
terhadap informasi yang benar dan memadai. Lebih lanjut, hasil uji Mann–Whitney dengan nilai p = 
0,001 secara jelas menegaskan bahwa perbedaan perubahan sikap antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan dampak nyata dari efektivitas 
edukasi kesehatan reproduksi berbasis syariah yang diberikan. 
Secara umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi yang memadukan pengetahuan ilmiah 
dengan nilai-nilai spiritual yang bersumber dari prinsip Maqasid Syariah memberikan pengaruh yang 
lebih efektif  dalam membentuk sikap remaja. Prinsip hifdz al-nasl atau upaya menjaga keturunan 
menjadi aspek penting yang menumbuhkan kesadaran remaja bahwa menunda pernikahan hingga 

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks Mann- 
Whitney U 

Z Asymp.Sig. 
(2-tailed) 

Intervensi 50 60.07 3003.50 771.500 -3.303 0,001 

Kontrol 50 40.93 2046.50    
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mencapai usia yang matang merupakan wujud kepatuhan dalam menjaga kemaslahatan generasi di masa 
depan. Walaupun terdapat kemungkinan subjektivitas dalam proses pengisian kuesioner, temuan ini 
tetap menjadi landasan yang kuat bagi pihak sekolah maupun instansi kesehatan untuk merancang dan 
mengembangkan program pencegahan pernikahan usia dini yang lebih relevan, kontekstual, serta 
selaras dengan nilai budaya dan kearifan lokal. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi berbasis syariah melalui media video 
efektif  dalam meningkatkan sikap positif  remaja terhadap pendewasaan usia perkawinan di Kota 
Semarang. Sebelum diberikan intervensi, persentase sikap positif  pada kelompok intervensi hanya 
sebesar 48%, namun meningkat secara signifikan menjadi 74% setelah diberikan edukasi (p=0,000). 
Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan sikap yang bermakna (p=0,271). 
Perbandingan akhir antara kedua kelompok melalui uji Mann-Whitney memperkuat temuan ini dengan 
nilai signifikansi p=0,001, yang membuktikan bahwa pendekatan edukasi berbasis nilai-nilai syariah 
lebih unggul dalam membangun pemahaman dan sikap dewasa remaja terkait pernikahan dibandingkan 
tanpa intervensi khusus. 
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